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bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: &l 4 ditulis bidayah
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ditulis syai,un.
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ABSTRAK

Dio Samudra, 2026, Pengaruh Literasi Zakat, Religiusitas, Kualitas Layanan, Kepercayaan
Dan Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Bayar Zakat Digital Pada Masyarakat
Kabupaten Pemalang. Tesis, Program Studi Magister Ekonomi Syariah, Pascasarjana,
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1). Dr.
Mansur Chadi Mursid, M.M. (I1). Dr. Ali Muhtarom, M.H.I.

Kata Kunci: Literasi Zakat, Religiusitas, Kualitas Layanan, Kepercayaan, Persepsi
Kemudahan.

Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam praktik pembayaran zakat. Kabupaten
Pemalang sebagai salah satu daerah dengan potensi zakat yang besar menghadapi
tantangan dalam mengoptimalkan pengumpulan zakat melalui platform digital. Rendahnya
minat masyarakat dalam membayar zakat secara digital menjadi permasalahan yang perlu
dikaji secara mendalam untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Tujuan penelitian adalah menganalisis dan mengukur Pengaruh Literasi Zakat,
Religiusitas, Kualitas Layanan, Kepercayaan, dan Persepsi Kemudahan Terhadap Minat
Bayar Zakat Digital Pada Masyarakat Kabupaten Pemalang. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi faktor yang paling berpengaruh dalam mendorong minat
masyarakat menggunakan layanan zakat digital serta memberikan rekomendasi strategis
bagi lembaga pengelola zakat untuk meningkatkan efektivitas pengumpulan zakat melalui
platform digital.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap
sampel masyarakat Kabupaten Pemalang yang memenuhi kriteria muzakki (Pembayar
Zakat). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah
responden sebanyak 298 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur (Google
Form) dan dianalisis menggunakan Regresi Linier Berganda dengan bantuan software
SPSS Versi 20 untuk menguji hubungan antar variabel dan tingkat signifikansinya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Literasi Zakat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat bayar Zakat Digital dengan koefisien jalur sebesar 0,188.
Religiusitas memiliki pengaruh dengan koefisien jalur 0,129, menunjukkan bahwa tingkat
keberagamaan masyarakat menjadi faktor utama dalam mendorong minat pembayaran
zakat digital. Kualitas layanan berpengaruh negatif signifikan dengan koefisien -0,092,
sementara kepercayaan menunjukkan pengaruh dengan koefisien 0,392. Persepsi
kemudahan juga berpengaruh positif signifikan dengan koefisien 0,353. Secara simultan,
kelima variabel tersebut mampu menjelaskan 91,1% variasi minat bayar zakat digital pada
masyarakat Kabupaten Pemalang. Temuan ini  mengimplikasikan  perlunya
mempertahankan bahkan meningkatkan kembali edukasi literasi zakat, penguatan aspek
kepercayaan melalui transparansi pengelolaan, serta penyederhanaan proses pembayaran
untuk mengoptimalkan adopsi teknologi zakat digital di masyarakat.



ABSTRACT

Dio Samudra, 2026, The Influence Of Zakat Literacy, Religiosity, Service Quality, Trust
And Perceived Ease Of Use On Digital Zakat Payment Intention In Pemalang
Regency.Thesis, Master of Sharia Economics Study Programme, Postgraduate, K.H.
Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan. Supervisor: I. Dr. Mansur
Chadi Mursid, M.M. II. Dr. Ali Muhtarom, M.H.1.

Keywords : Zakat Literacy, Religiosity, Digital Zakat, Trust, Perceived Convenience.

The development of digital technology has brought significant transformation in
various aspects of life, including in the practice of zakat payment. Pemalang Regency as
one of the regions with large zakat potential faces challenges in optimising zakat collection
through digital platforms. The low level of public interest in paying zakat digitally is an
issue that needs to be studied in depth to understand the factors that influence it.

The research objectives are This study aims to analyse and measure the effect of
zakat literacy, religiosity, service quality, trust, and perceived convenience on the interest in
paying digital zakat in Pemalang Regency community. This research also aims to identify
the most influential factors in encouraging public interest in using digital zakat services and
provide strategic recommendations for zakat management institutions to increase the
effectiveness of zakat collection through digital platforms.

This research uses a gquantitative approach with a survey method on a sample of
Pemalang Regency residents who meet the criteria of muzakki (Zakat Payers). The
sampling technique used purposive sampling with a total of 298 respondents. Data was
collected through structured questionnaire (Google Form) and analysed using Multiple
Linear Regression with the help of SPSS Version 20 software to test the relationship
between variables and the level of significance.

The results of this research show The results of this study indicate that
Zakat Literacy has a positive and significant effect on interest in paying Digital
Zakat with a path coefficient of 0.188. Religiosity has an influence with a path
coefficient of 0.129, indicating that the level of religiousness of the community is
a major factor in encouraging interest in digital zakat payments. Service quality
has a significant negative effect with a coefficient of -0.092, while trust shows an
influence with a coefficient of 0.392. Perceived convenience also has a significant
positive effect with a coefficient of 0.353. Simultaneously, the five variables are
able to explain 91.1% of the variation in interest in paying digital zakat to the
people of Pemalang Regency. This finding implies the need to maintain and even
improve zakat literacy education, strengthen the trust aspect through management
transparency, and simplify the payment process to optimise the adoption of digital
zakat technology in the community.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Zakat sebagai salah satu rukun Islam yang wajib bagi umat Muslim yang mampu,
telah mengalami transformasi signifikan dalam konteks pembangunan ekonomi dan sosial
Indonesia. Dalam kurun waktu empat tahun terakhir 2021-2024. Perkembangan zakat di
Indonesia periode 2021-2024 menggambarkan keberhasilan. Dari nilai penghimpunan
sebesar Rp18,5 triliun pada tahun 2021, angka ini melonjak pesat hingga mencapai
Rp26,13 triliun hanya pada tahun 2024 (Baznas.go.id).

Dalam konteks syariah Islam, zakat merupakan kewajiban finansial yang harus
ditunaikan oleh setiap Muslim yang telah mencapai nisab (batas minimum kekayaan) dan
haul (periode waktu kepemilikan). Zakat bukan sekadar kewajiban ritual, melainkan
instrumen ekonomi islam yang dirancang untuk menciptakan keadilan dan mengurangi

kesenjangan sosial.

Zakat memiliki dimensi spiritual dan sosial. Dari aspek spiritual, zakat berfungsi
sebagai pembersih harta dan jiwa. Sementara dari aspek sosial, zakat berperan memastikan
kesejahteraan Kkolektif masyarakat. Al-Quran dalam Surah At-Taubah ayat 103
menegaskan bahwa zakat dapat membersihkan dan mensucikan harta, sekaligus menjadi
doa dan berkah bagi para muzakki (pembayar zakat). Ayat Al-Qur’an tentang kewajiban
zakat, Surat At-Taubah ayat 103 dan Lugman ayat 4 sebagai berikut :
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Artinya:  “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan
membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah
ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (At-Taubah:
103)”.
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menegakkan salat, menunaikan zakat, dan

meyakini adanya akhirat (Lugman: 4)”.

Data dari Badan Amil Zakat Nasional yang telah didapatkan dari tahun ke tahun
(2021-2025) Sebagai berikut:

[ Penghimpunan Zakat Nasional (Triliun Rp)
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Rp 18,50 T Rp 26,13 T 41,24%

Grafik 1.1 Diagram Pertumbuhan Zakat Nasional (2021 - 2025)
Sumber : Laporan BAZNAS 2021-2024 (www.baznas.go.id)

Fase Pemulihan dan Stabilisasi (2021-2022) Tahun 2021 menjadi titik awal
pengamatan zakat indonesia pasca pandemi COVID-19. Dengan total penghimpunan
sebesar Rp18,5 triliun, angka ini mencerminkan kemampuan lembaga zakat dalam
mempertahankan kepercayaan masyarakat di tengah ketidakpastian ekonomi global.
Penerima manfaat yang mencapai 28,5 juta jiwa menunjukkan jangkauan program yang

telah meluas ke berbagai lapisan masyarakat.

Transisi ke tahun 2022 menandai fase pemulihan dengan pertumbuhan 21,5%
menjadi Rp22,475 triliun. Peningkatan ini tidak hanya signifikan secara kuantitatif, tetapi
juga mengindikasikan pemulihan ekonomi masyarakat Muslim Indonesia. Jumlah
penerima manfaat yang bertambah menjadi 33,9 juta jiwa membuktikan efektivitas
penyaluran yang semakin tepat sasaran. Fase Akselerasi dan Ekspansi (2023) Tahun 2023
mencatat lompatan spektakuler dengan pertumbuhan 46,8% mencapai Rp33 triliun.

Kejadian ini dapat dikaitkan dengan beberapa faktor fundamental: pertama, meningkatnya



kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat sebagai instrumen keadilan sosial; kedua,
profesionalisme pengelolaan lembaga zakat yang semakin terpercaya; Kketiga, inovasi

teknologi yang memudahkan proses pembayaran dan transparansi pengelolaan.

Pertumbuhan ini juga didukung oleh kebijakan pemerintah terhadap
pengembangan ekonomi syariah. Program zakat produktif mulai menunjukkan hasil nyata
dalam memberdayakan masyarakat, bukan hanya sebagai bantuan konsumtif tetapi sebagai
modal usaha. Fase Transformasi Digital dan Inovasi (2024) Semester kedua 2024 mencatat
pencapaian luar biasa dengan penghimpunan Rp26,13 triliun, yang berarti pertumbuhan
68,2% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Jika diproyeksikan untuk satu
tahun penuh, angka ini berpotensi mencapai rekor tertinggi dalam sejarah zakat Indonesia.
Ini merupakan bukti konkret peran strategisnya dalam pemberdayaan masyarakat dan
pengentasan kemiskinan di Indonesia. Keuangan sosial Islam terbukti menjadi alat utama
yang memiliki peran sentral dalam pengentasan kemiskinan berkelanjutan yang
memberikan manfaat bagi seluruh masyarakat (Adinugraha, H. H., dkk. 2023).

Transformasi digital menjadi kunci keberhasilan tahun 2024. Platform pembayaran
zakat online, aplikasi mobile yang user-friendly, dan sistem transparansi real-time telah
mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan lembaga zakat. Generasi milenial dan Gen
Z mulai aktif berzakat melalui platform digital, memperluas base muzakki secara signifikan
(Baznas.go.id, 2024). Meski data spesifik masih terbatas, indikator menunjukkan potensi
yang besar untuk optimalisasi lebih lanjut. Dengan strategi yang tepat, komitmen yang kuat,

dan pemanfaatan teknologi yang optimal.

Literasi zakat merupakan pemahaman masyarakat tentang konsep, tujuan, dan
mekanisme pembayaran zakat. Cara masyarakat dalam membayar zakat dapat dipengaruhi
oleh dua faktor utama: meningkatkan pemahaman mereka tentang zakat, dan memperkuat
pengelolaan zakat (Abdullah dkk, 2023; Cokrohadisumarto dkk., 2020). Tingkat literasi
zakat yang baik diharapkan kesadaran dalam menunaikan kewajiban ini, termasuk digital.
Religiusitas sebagai tingkat keimanan dan ketaatan seseorang terhadap ajaran agama juga
dapat mempengaruhi kepatuhan dalam membayar zakat, religiusitas mempengaruhi tingkat
kepercayaan (Kartika & Budianto, 2024).



Kualitas layanan dari digital zakat menjadi faktor penting dalam menarik minat
masyarakat. Layanan yang mudah, cepat, dan aman dapat meningkatkan kepercayaan dan
kenyamanan pengguna. Kualitas layanan dan kepuasan adalah faktor keputusan dan
loyalitas saat pembayaran zakat digital (Sudirjo dkk., 2024).

Kepercayaan terhadap lembaga pengelola zakat memegang peranan. Bahwa
membangun kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat harus dilandasi kejujuran
dalam pengelolaan dana zakat yang dipercayakan (Agus Hidayat dkk., 2024). Persepsi
Kemudahan dalam bayar zakat digital merupakan perihal yang penting untuk mencapai
nilai tambah lembaga pengelolaan zakat terutama di kabupaten Pemalang. Pemanfaatan
inovasi diperlukan sebagai jawaban atas minimnya jumlah zakat secara umum dengan
adanya layanan e-zakat dapat memberikan kemudahan, kamanfaatan, dan keamanan bagi

para Muzakki dalam membayar zakat (Sari dan Tati, 2024).

Pemilihan Kabupaten Pemalang sebagai lokasi penelitian didasarkan pada kondisi
empiris bahwa daerah ini merupakan wilayah dengan mayoritas penduduk muslim yang
memiliki kewajiban zakat, akan tetapi tingkat adopsi pembayaran zakat digital masih belum
optimal, sehingga diperlukan kajian komprehensif untuk menganalisis hambatan dan
peluang digitalisasi zakat guna meningkatkan efektivitas pengumpulan dan pendistribusian
zakat di tingkat lokal (Pemkab Pemalang, 2022). Data dari BAZNAS Kabupaten Pemalang
yang telah didapatkan dari tahun ke tahun (2021-2025) Sebagai berikut:

1 Penghimpunan ang (Miliar Rp)
o
6
a
]

Rp42 M Rp85M 102,38%

Grafik 1.2 Diagram Pertumbuhan Zakat Kabupaten Pemalang (2021 - 2025)
Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS Pemalang 2021-2024.
Penghimpunan zakat di Kabupaten Pemalang menunjukkan tren pertumbuhan
yang positif dan konsisten selama periode 2021-2025. Berdasarkan data dari BAZNAS
Kabupaten Pemalang, penghimpunan zakat pada tahun 2021 tercatat sebesar Rp 4,2 miliar.



Angka ini kemudian mengalami peningkatan bertahap menjadi Rp 5,1 miliar pada tahun
2022, dan terus meningkat menjadi Rp 6,3 miliar di tahun 2023. Tahun 2024 mencatatkan
penghimpunan sebesar Rp 7,4 miliar, sementara proyeksi untuk tahun 2025 diperkirakan
mencapai Rp 85 miliar. Pertumbuhan ini mencerminkan peningkatan kesadaran
masyarakat Pemalang dalam menunaikan Kkewajiban zakat serta meningkatnya

kepercayaan terhadap lembaga pengelola zakat di daerah.

Pertumbuhan penghimpunan zakat di Kabupaten Pemalang selama periode lima
tahun tersebut mencapai 102,38 persen, atau rata-rata tumbuh sekitar 20 persen per tahun.
Pertumbuhan yang signifikan ini didorong oleh beberapa faktor utama, antara lain
meningkatnya sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya zakat oleh BAZNAS setempat,
perluasan jangkauan layanan pengumpulan zakat melalui berbagai platform digital, serta
dukungan aktif dari pemerintah daerah dalam mengoptimalkan potensi zakat. Selain itu,
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat Pemalang juga berkontribusi terhadap

meningkatnya jumlah muzakki yang mampu menunaikan zakat.

Proyeksi pertumbuhan zakat di Kabupaten Pemalang hingga tahun 2025
menunjukkan prospek yang menggembirakan bagi pengembangan program pemberdayaan
masyarakat berbasis zakat. Dengan penghimpunan yang diproyeksikan mencapai Rp 8,5
miliar pada tahun 2025, diharapkan dana zakat dapat lebih optimal didistribusikan untuk
program-program  produktif seperti pemberdayaan ekonomi mustahik, beasiswa
pendidikan, dan pelayanan kesehatan. Keberhasilan penghimpunan ini juga menjadi
indikator positif bahwa masyarakat Pemalang semakin memahami pentingnya zakat
sebagai instrumen ekonomi Islam dalam mewujudkan kesejahteraan sosial dan

pengentasan kemiskinan di tingkat lokal.

Penelitian terdahulu mengkaji, seperti penelitian Satrio & Siswantoro (2022) yang
menemukan "Pengaruh Positif Kepercayaan Terhadap Minat Membayar Zakat Melalui
Lembaga Amil Zakat." Nurhasanah dan Suryani (2023) menemukan "Pengaruh Signifikan
Religiusitas Terhadap Minat Membayar Zakat." Masih terbatas penelitian yang secara
komprehensif mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi minat bayar zakat melalui

digital, khususnya di Kabupaten Pemalang.



1.2 Identifikasi Masalah

Zakat nasional tumbuh 68,2% pada 2024, penggunaan zakat digital di Kabupaten
Pemalang masih sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa masalah utama:
masyarakat, terutama generasi tua, hanya memahami zakat tradisional dan belum mengenal
zakat profesi atau investasi modern; kepercayaan rendah karena kebiasaan bertransaksi
tunai dan kekhawatiran soal keamanan data; serta kesenjangan digital dimana yang paham
teknologi belum mampu berzakat, sementara yang sudah mampu justru tidak terbiasa
dengan teknologi. Ditambah lagi, penghasilan tidak teratur dari pertanian, perikanan, dan

perdagangan membuat perhitungan zakat menjadi rumit tanpa pendampingan langsung.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan beberapa langkah strategis: program
edukasi zakat yang melibatkan tokoh agama lokal dengan bahasa sederhana dan contoh
nyata; platform digital yang ramah pengguna dengan fitur offline, tampilan sederhana,
bahasa lokal, dan transparansi real-time sehingga muzakki bisa melihat langsung dampak
zakatnya; serta melibatkan tokoh masyarakat terpercaya sebagai jembatan antara teknologi
modern dan kepercayaan tradisional. Dengan pendekatan yang sesuai dengan konteks dan

kebutuhan lokal, digitalisasi zakat di Pemalang dapat berkembang secara berkelanjutan.
1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah, dengan
fokus pada masyarakat Muslim yang berusia 18-65 tahun dan memiliki penghasilan yang
berpotensi mencapai nisab zakat. Pemilihan batasan usia ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa kelompok tersebut merupakan populasi aktif secara ekonomi dan memiliki

kewajiban syariah untuk menunaikan zakat.

Ruang lingkup variabel penelitian dibatasi pada lima faktor utama yang dianggap
paling relevan berdasarkan studi literatur dan kondisi empiris di lapangan, yaitu: literasi
zakat (pemahaman tentang kewajiban dan perhitungan zakat), tingkat religiusitas (ketaatan
dalam menjalankan ajaran Islam), kualitas layanan platform zakat digital (kemudahan
akses, fitur, dan responsivitas sistem), kepercayaan terhadap lembaga pengelola zakat

(kredibilitas dan transparansi BAZNAS), dan persepsi kemudahan penggunaan teknologi



digital (user experience dan aksesibilitas platform). Penelitian ini tidak membahas aspek-
aspek lain seperti faktor ekonomi makro, kebijakan pemerintah daerah, atau perbandingan
dengan daerah lain di luar Kabupaten Pemalang. Selain itu, kajian ini juga tidak mencakup
analisis terhadap jenis zakat lainnya seperti zakat fitrah atau zakat barang-barang khusus,
melainkan fokus pada zakat penghasilan dan zakat harta yang umumnya dibayarkan secara
rutin oleh masyarakat berpenghasilan tetap. Periode waktu penelitian dibatasi pada kondisi
terkini (tahun 2024-2025) untuk memastikan relevansi data dengan perkembangan
teknologi digital terbaru dan perilaku masyarakat pasca pandemi yang telah mengubah pola
adopsi teknologi finansial. Dengan pembatasan masalah yang jelas ini, diharapkan
penelitian dapat menghasilkan temuan yang spesifik, applicable, dan dapat memberikan

kontribusi praktis bagi pengembangan strategi digitalisasi zakat di tingkat lokal.
1.4 Rumusan Masalah

1. Apakah Literasi Zakat Berpengaruh Terhadap Minat Masyarakat Kabupaten
Pemalang Dalam Membayar Zakat Melalui Digital ?

2. Apakah Religiusitas Berpengaruh Terhadap Minat Masyarakat Kabupaten Pemalang
Dalam Membayar Zakat Melalui Digital ?

3. Apakah Kualitas Layanan Berpengarun Terhadap Minat Masyarakat Kabupaten
Pemalang Dalam Membayar Zakat Melalui Digital ?

4. Apakah Kepercayaan Pada Lembaga Pengelola Zakat Berpengaruh Terhadap Minat
Masyarakat Kabupaten Pemalang Dalam Membayar Zakat Melalui Digital ?

5. Apakah Persepsi Kemudahan Pembayaran Zakat Digital Berpengaruh Terhadap
Minat Masyarakat Kabupaten Pemalang Dalam Membayar Zakat Melalui Digital?

6. Apakah Literasi Zakat, Religiusitas, Kualitas Layanan, Kepercayaan Dan Persepsi
Kemudahan Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Minat Membayar Zakat
Digital?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh literasi zakat terhadap minat masyarakat Kabupaten

Pemalang dalam membayar zakat melalui digital.



2. Menganalisis pengaruh religiusitas terhadap minat masyarakat Kabupaten Pemalang
dalam membayar zakat melalui digital.

3. Menganalisis pengaruh kualitas layanan terhadap minat masyarakat Kabupaten
Pemalang dalam membayar zakat melalui digital.

4. Menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap lembaga pengelola zakat pada minat
masyarakat Kabupaten Pemalang dalam membayar zakat melalui digital.

5. Menganalisis Persepsi kemudahan terhadap pembayaran zakat digital pada minat
masyarakat Kabupaten Pemalang dalam membayar zakat melalui digital.

6. Menganalisis Literasi Zakat, Religiusitas, Kualitas Layanan, kepercayaan dan
Persepsi Kemudahan berpengaruh secara simultan terhadap minat membayar zakat
digital.

1.6 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1. Pengembangan Model Teoritis Adopsi Teknologi Syariah Penelitian ini
memperkaya kerangka teoritis Technology Acceptance Model (TAM) dengan
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, khususnya dalam konteks zakat digital di
Indonesia.

2. Kontribusi terhadap Literatur Ekonomi Syariah Memberikan pemahaman
baru tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku muzakki dalam
mengadopsi teknologi finansial syariah, memperkuat basis empiris studi zakat
digital.

3. Validasi Teori Sharia Compliance Mengonfirmasi pentingnya dimensi
religiusitas dan literasi zakat dalam keputusan adopsi teknologi, memberikan
perspektif baru dalam teori kepatuhan syariah kontemporer.

4. Pengembangan Instrumen Pengukuran Menyediakan instrumen pengukuran
yang valid dan reliabel (R? = 91,1%) untuk mengukur minat bayar zakat digital
dalam konteks masyarakat Indonesia.



5. Landasan Penelitian Lanjutan Membuka peluang penelitian lebih lanjut
tentang digitalisasi praktik ibadah dan transformasi lembaga keagamaan di era

teknologi informasi.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi Lembaga Amil Zakat (LAZ/BAZNAS)

Memahami faktor dominan (kepercayaan dengan koefisien 0,392) yang
perlu diprioritaskan dalam strategi pengembangan zakat digital,
Mendapatkan panduan untuk meningkatkan kualitas layanan platform
digital berdasarkan kebutuhan muzakki dan Merancang program edukasi

literasi zakat yang terintegrasi dengan literasi digital.

2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang

Menyediakan data empiris untuk penyusunan kebijakan pengembangan
zakat digital di tingkat lokal, Memberikan masukan untuk program
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui optimalisasi pengumpulan
zakat dan Mendukung pencapaian target pertumbuhan zakat nasional

yang mencapai 68,2% (2024).

3. Bagi Masyarakat/Muzakki

Memperoleh pemahaman lebih baik tentang manfaat dan kemudahan
pembayaran zakat secara digital, Meningkatkan kesadaran pentingnya
literasi zakat dalam menunaikan kewajiban agama dan Mendapatkan
akses informasi tentang platform zakat digital yang terpercaya dan
mudah digunakan.

4. Bagi Akademisi dan Peneliti

Menyediakan referensi penelitian dengan metodologi yang komprehensif

(298 responden, 5 variabel independen), Memberikan data untuk



penelitian komparatif di wilayah lain.Menawarkan model penelitian yang

dapat direplikasi dengan konteks berbeda.

. Bagi Pengembang Teknologi Finansial Syariah

Memahami prioritas fitur yang harus dikembangkan: kepercayaan
(0,392), kemudahan (0,353), dan literasi (0,188), Mendapatkan insight
tentang kebutuhan user experience yang sesuai dengan Kkarakteristik
masyarakat Muslim Indonesia dan Merancang sistem yang

mempertimbangkan aspek religiusitas dan kepercayaan pengguna.

. Bagi Tokoh Agama dan Pendidik

Memperoleh  pemahaman tentang pentingnya edukasi zakat yang
mengintegrasikan teknologi digital, Mendapatkan data empiris untuk materi
dakwah tentang zakat di era digital dan Membantu mensosialisasikan praktik

zakat digital yang sesuai syariah.
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BABV

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai Pengaruh

Literasi Zakat, Religiusitas, Kualitas Layanan, Kepercayaan, Dan Persepsi Kemudahan

Terhadap Minat Bayar Zakat Digital Pada Masyarakat Kabupaten Pemalang, dapat ditarik

simpulan sebagai berikut:

1.

Literasi Zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat bayar zakat digital
dengan koefisien regresi sebesar 0,188 (signifikansi 0,000 < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman masyarakat tentang
konsep zakat, perhitungan nisab, haul, dan jenis-jenis harta yang wajib dizakati,
maka semakin tinggi pula minat mereka untuk menggunakan platform
pembayaran zakat digital. Literasi zakat yang baik memungkinkan masyarakat
untuk memanfaatkan fitur kalkulator zakat digital secara mandiri dan memahami
kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi dalam menunaikan kewajiban zakat.
Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat bayar zakat digital
dengan koefisien regresi sebesar 0,129 (signifikansi 0,003 < 0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi memiliki
motivasi intrinsik yang kuat untuk menunaikan zakat secara konsisten dan lebih
terbuka terhadap inovasi teknologi dalam melaksanakan kewajiban agama. Fitur-
fitur seperti reminder otomatis, transparansi distribusi, dan kemudahan tracking
yang ditawarkan platform zakat digital dipandang sebagai nilai tambah yang
mendukung aspek spiritualitas tanpa mengurangi makna ibadah.

Kualitas Layanan berpengaruh negatif signifikan terhadap minat bayar zakat digital
dengan koefisien regresi sebesar -0,092 (signifikansi 0,011 < 0,05). Temuan yang
kontradiktif ini menunjukkan bahwa peningkatan standar kualitas layanan yang
terlalu kompleks justru dapat menciptakan hambatan bagi sebagian masyarakat

Kabupaten Pemalang, terutama yang kurang familiar dengan teknologi. Hal ini
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mengindikasikan bahwa masyarakat lebih mengutamakan kemudahan penggunaan
(user-friendly) dibandingkan dengan fitur-fitur canggih yang terlalu rumit.
Preferensi terhadap interaksi personal dalam transaksi keagamaan juga masih
menjadi pertimbangan penting bagi sebagian masyarakat.

Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan dengan pengaruh paling dominan
terhadap minat bayar zakat digital, dengan koefisien regresi sebesar 0,392
(signifikansi 0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan
faktor kunci dalam mendorong adopsi teknologi zakat digital. Kepercayaan ini
mencakup keyakinan terhadap reputasi lembaga amil zakat, transparansi
pengelolaan dana, keamanan sistem pembayaran, serta kepastian bahwa dana zakat
akan disalurkan kepada mustahik yang tepat sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Dimensi amanah dalam Islam menjadi nilai fundamental yang sangat dihargai oleh
masyarakat Kabupaten Pemalang dalam konteks pembayaran zakat digital.
Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat bayar
zakat digital dengan Kkoefisien regresi sebesar 0,353 (signifikansi 0,000 < 0,05),
menjadikannya variabel dengan pengaruh terbesar kedua setelah kepercayaan.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin mudah platform zakat digital digunakan
dari segi aksesibilitas, proses registrasi, navigasi menu, metode pembayaran, dan
kemudahan dalam perhitungan zakat, maka semakin tinggi minat masyarakat
untuk menggunakannya. Persepsi kemudahan yang tinggi memungkinkan
masyarakat untuk menunaikan zakat kapan saja dan dimana saja tanpa terkendala
waktu dan tempat, sehingga meningkatkan efisiensi dalam melaksanakan
kewajiban agama.

Secara simultan, kelima variabel independen (literasi zakat, religiusitas, kualitas
layanan, kepercayaan, dan persepsi kemudahan) berpengaruh signifikan terhadap
minat bayar zakat digital dengan nilai F hitung sebesar 610,276 (signifikansi 0,000
< 0,05). Nilai Adjusted R Square sebesar 0,911 atau 91,1% menunjukkan bahwa
kelima variabel ini mampu menjelaskan variasi minat bayar zakat digital dengan
sangat baik, sedangkan sisanya 8,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini, seperti faktor demografis, infrastruktur teknologi, dan regulasi

pemerintah.

81



Penelitian ini mengonfirmasi bahwa strategi pengembangan zakat digital di
Kabupaten Pemalang harus memprioritaskan pembangunan kepercayaan masyarakat
melalui transparansi operasional, sistem keamanan yang robust, dan track record
pengelolaan dana yang akuntabel. Pengembangan interface yang user-friendly dan
sederhana lebih efektif dibandingkan dengan penambahan fitur-fitur kompleks yang justru
dapat menghambat adopsi teknologi, khususnya bagi masyarakat dengan literasi digital

yang masih rendah.
5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoretis yang signifikan dalam beberapa
aspek. Pertama, penelitian ini memperkaya literatur tentang Technology Acceptance Model
(TAM) dengan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, khususnya dalam konteks zakat
digital. Kedua, temuan tentang peran religiusitas dalam adopsi teknologi finansial syariah
memberikan perspektif baru dalam teori perilaku konsumen Muslim. Ketiga, penelitian ini
memberikan dasar empiris untuk pengembangan model teoritis yang lebih spesifik untuk

konteks teknologi finansial syariah di Indonesia.

Lembaga amil zakat perlu mengembangkan strategi yang lebih komprehensif
dalam meningkatkan adopsi layanan zakat digital. Fokus pada peningkatan kualitas layanan
digital menjadi kunci utama dalam meningkatkan minat masyarakat. Investasi dalam
infrastruktur teknologi informasi dan pelatihan sumber daya manusiamemberikan return
yang signifikan dalam jangka panjang. Selain itu, LAZ perlu mengintegrasikan program
edukasi literasi zakat dengan literasi digital untuk meningkatkan pemahaman masyarakat.
Pemerintah dapat berperan dalam meningkatkan adopsi zakat digital melalui kebijakan
yang mendukung pengembangan ekosistem teknologi finansial syariah. Regulasi yang jelas
dan lingkungan yang mendukungmendorong inovasi dalam sektor zakat digital.
Pemerintah juga perlu mengembangkan program literasi digital dan literasi zakat yang
terintegrasi  untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam

memanfaatkan teknologi zakat digital.
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Masyarakat perlu mendapat edukasi dari pihak-pihak terkait agar dapat
memanfaatkan teknologi zakat digital secara optimal. Peningkatan literasi zakat dan literasi
digital menjadi kunci dalam memaksimalkan manfaat teknologi untuk pelaksanaan ibadah
zakat yang lebih efektif dan efisien. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang adopsi teknologi dalam konteks keuangan
syariah. Pengembangan instrumen pengukuran yang lebih kontekstual dan sesuai dengan
karakteristik masyarakat Indonesia menjadi agenda penelitian yang penting untuk masa

depan.

5.3 Saran

Penelitian mendatang disarankan untuk memahami perubahan perilaku dan sikap
masyarakat terhadap zakat digital dari waktu ke waktu. Pendekatan mixed-method yang
mengombinasikan  survei kuantitatif dengan wawancara mendalammemberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi
zakat digital. Metode eksperimen juga dapat digunakan untuk menguiji efektivitas berbagai
intervensi dalam meningkatkan minat bayar zakat digital, seperti program edukasi,
kampanye transparansi, atau peningkatan fitur kemudahan penggunaan. Perluasan cakupan
penelitian ke berbagai daerah dengan karakteristik sosio-ekonomi dan budaya yang
berbedameningkatkan generalisabilitas hasil penelitian. Studi komparatif antar daerah dapat
mengidentifikasi faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi adopsi zakat digital secara
lebih spesifik. Penelitian di daerah urban dan rural dengan tingkat penetrasi teknologi yang
berbedamemberikan insights tentang bagaimana infrastruktur digital mempengaruhi minat
penggunaan zakat digital. Pengembangan model teoritis yang lebih spesifik untuk konteks
teknologi finansial syariah perlu dilakukan. Integrasi teori dari berbagai disiplin ilmu seperti
teknologi informasi, ekonomi syariah, psikologi, dan sosiologi dapat memberikan
perspektif yang lebih kaya. Penelitian tentang peran nilai-nilai Islam dalam mempengaruhi
adopsi teknologimemperkaya literatur tentang konsumen Muslim dan perilaku teknologi

dalam konteks keagamaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi berbagai pihak dalam

mengembangkan strategi peningkatan adopsi zakat digital. Bagi akademisi, penelitian ini
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membuka peluang untuk pengembangan model teoritis yang lebih spesifik dalam konteks
teknologi finansial syariah. Bagi praktisi, temuan penelitian ini memberikan panduan
praktis dalam merancang dan mengimplementasikan layanan zakat digital yang efektif.
Dengan terus mengembangkan riset di bidang ini dan mengimplementasikan rekomendasi
yang telah disampaikan, diharapkan Indonesia dapat menjadi pelopor dalam
pengembangan ekosistem zakat digital yang komprehensif dan berkelanjutan. Optimalisasi
pengelolaan zakat melalui teknologi digital pada akhirnyaberkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kesejahteraan umat dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di

Indonesia.
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